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ABSTRACT 

Lactation massage is an action to help produce more breast milk and prevent swelling 

of the breasts during the breastfeeding process. Breast milk production can be influenced by 

two factors, namely production and expenditure. This PkM aims to determine whether or not 

there is an effect of lactation massage on breast milk production in post partum mothers and 

Exclusive Breastfeeding guarantees the fulfillment of the baby's right to receive exclusive 

breastfeeding from birth until 6 months of age by paying attention to its growth and 

development. Some mothers may have difficulty expressing breast milk because more mothers 

are influenced by myths so that mothers are not sure they can give breast milk to their babies. 

The role of the midwife here is as implementer, manager, educator, researcher, empowerer and 

advocate. One of the midwives' roles during the postpartum period is to make home visits at 

least 3 times to monitor the condition of the mother and baby after giving birth and ensure that 

the baby is given exclusive breast milk. Apart from making home visits, the midwife's role is 

also to provide counseling, counseling and outreach regarding proper breast care through 

lactation massage. The target of the program that will be carried out is to improve the health 

of mothers and babies by providing outreach about lactation massage to facilitate breast milk 

production. The resulting program output is an increase in the health status of mothers and 

babies. 

Keywords: Mentoring Efforts, Lactation Massage, Postpartum Mothers, Babies Aged 0-6 Months, 

Topoyo Village 

ABSTRAK 

Pijat laktasi merupakan suatu tindakan untuk membantu pengeluaran ASI lebih banyak 

dan mencegah pembengkakan pada payudara selama proses menyusui. Pengeluaran ASI dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu produksi dan pengeluaran. PkM ini bertujuan untuk 
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mengetahui ada tidaknya pengaruh pijat laktasi terhadap produksi ASI pada ibu post partum 

dan ASI Eksklusif menjamin pemenuhan hak bayi untuk mendapatkan ASI eksklusif sejak 

lahir sampai batas berusia 6 bulan dengan memperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya. 

Ada sebagian ibu mungkin saja terjadi kesulitan pengeluaran ASI karena lebih banyak ibu 

terpengaruh mitos sehingga ibu tidak yakin bisa memberikan ASI kepada bayinya. Peran bidan 

disini adalah sebagai pelaksana, pengelola, pendidik, peneliti, pemberdaya, dan advokasi. 

Salah satu peran bidan pada saat masa nifas adalah melakukan kunjungan rumah minimal 3 

kali untuk memantau kondisi ibu dan bayi setelah melahirkan dan memastikan bayi diberikan 

ASI secara ekslusif. Selain melakukan kunjungan rumah, peran bidan juga memberikan 

konseling, penyuluhan dan sosialisasi mengenai perawatan payudara yang benar melalui pijat 

laktasi. Target program yang akan dilakukan untuk meningkatkan kesehatan ibu dan bayi 

dengan memberikan sosialisasi tentang pijat laktasi untuk memperlancar produksi ASI. Luaran 

program yang dihasilkan adalah meningkatnya derajat kesehatan ibu dan bayi. 

Kata Kunci: Upaya Pendampingan, Pijat Laktasi, Ibu Nifas, Bayi Usia 0-6 Bula, Desa Topoyo 
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I. PENDAHULUAN 

Pijat laktasi merupakan suatu tindakan untuk membantu pengeluaran ASI lebih banyak 

dan mencegah pembengkakan pada payudara selama proses menyusui. Pengeluaran ASI dapat 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu produksi dan pengeluaran. Produksi ASI dipengaruhi oleh 

hormon prolaktin, sedangkan pengeluaran dipengaruhi oleh hormon oksitosin. Beberapa faktor 

yang mempengaruhi produksi ASI yaitu perilaku menyusui, ibu yang bekerja, psikologis ibu, 

fisiologis ibu, sosial cultural ibu dan bayi, berat badan lahir bayi. Salah satu cara meningkatkan 

produksi ASI, salah satunya adalah dengan melakukan pemijatan laktasi (Nurqalbi,dkk 2019). 

Menurut data World Health Organization (WHO) pada tahun 2014 angka kematian ibu 

(AKI) di dunia yaitu 289.000 jiwa. Beberapa negara memiliki AKI cukup tinggi seperti afrika 

sub-saharan 179.000 jiwa, Asia selatan 69.000 jiwa, dan Asia Tenggara 16.000 jiwa. Angka 
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kematian ibu di negara-negara Asia Tenggara yaitu Indonesia 190 per 100.000 kelahiran hidup, 

Thailand 26 per 100.000 kelahiran hidup, Brunei 27 per 100.000 kelahiran hidup, dan Malaysia 

29 per 100.000 kelahiran hidup. 

Angka kematian ibu di Sulawesi selatan tahun 2014, jumlah kematian ibu yang 

dilaporkan menjadi 138 orang atau 93,20 per 100.000 kelahiran hidup, terdiri dari kematian 

ibu hamil 15 orang (10,86%), kematian ibu bersalin 54 orang (39,13%), kematian ibu nifas 69 

orang (50,00%). Adapun kematian ibu menurut umur yaitu < 20 tahun sebanyak 14 orang, 

umur 20-34 tahun sebanyak 87 orang dan >35 tahun sebanyak 37 orang (profil kesehatan 

provinsi Sulawesi Selatan, 2014). 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh ibu untuk menunjang keberhasilan menyusui 

disebut manajemen laktasi, yang dimulai pada masa kehamilan, setelah persalinan, dan masa 

menyusui bayi. Pada ibu bekerja ruang lingkup manajemen laktasi periode postnatal meliputi 

ASI eksklusif, cara menyusui, memeras ASI, menyimpan ASI peras, dan memberikan ASI 

peras. 

Faktor yang mempengaruhi produksi ASI pada ibu menyusui diantaranya asupan 

nutrisi yang mendukung produksi ASI, pemijatan laktasi, dan faktor psikologis yang baik bagi 

ibu menyusui (Hartono, 2016). 

Menyusui merupakan suatu cara yang tidak ada duanya dalam memberikan makanan 

ideal bagi pertumbuhan dan perkembangan bayi yang sehat. Selain itu, mempunyai pengaruh 

biologis serta kejiwaan yang unik terhadap kesehatan ibu dan bayi. Zat-zat anti-infeksi yang 

terkandung dalam ASI membantu melindungi bayi terhadap penyakit. Namun, menyusui tidak 

selamanya dapat berjalan dengan normal. Tidak sedikit ibu akan mengeluh seperti adanya 

pembengkakan payudara akibat penumpukan ASI karena pengeluaran yang tidak lancar atau 

pengisapan oleh bayi. Oleh karena itu, untuk menghindari agar kondisi semacam ini tidak 

terjadi maka diperlukan tindakan pijat laktasi (Maryunani, 2015). 

Kondisi inilah yang menjadi perhatian TIM PkM, untuk memberikan sosialisasi dan 

pendampingan Pijat Laktasi Pada Ibu Nifas melalui Pengabdian Masyarakat. Dengan 

pemberian sosialisasi dan pendampingan tentang pijat laktasi pada ibu nifas yang memiliki 

bayi usia 0 sampai 6 bulan diharapkan mampu mengatasi segala permasalah dalam proses 

menyusui yang sering terjadi pada ibu. Kegiatan ini sebagai solusi dalam mengatasi berbagai 
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macam permasalahan dalam menyusui yang berupa sosialisasi. 

II. METODE 

Metode Pengabdian Masyarakat yang digunakan adalah dengan tindakan dilakukan 

pemijatan dan tidak dilakukan pemijatan. Dan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh pijat laktasi terhadap produksi ASI pada ibu post partum. Pelaksanaan kegiatan 

sosialisasi pijat laktasi pada ibu nifas di Desa Topoyo sebagai salah satu upaya peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan ibu nifas serta diharapkan mampu meningkatkan derajat 

kesehatan pada ibu maupun bayinya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat meliputi 

pembinaan kepada ibu nifas melalui sosialisasi. Pelaksanaan pembinaan kesehatan berupa 

sosialisasi kepada ibu nifas dilakukan oleh dosen pada peserta di Desa Topoyo. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dilakukan dengan pembinaan kesehatan tentang pijat laktasi melalui 

sosialisasi dan pendampingan langsung yang diikuti oleh 18 orang ibu nifas yang memiliki 

bayi usia 0 sampai 6 bulan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan sosialisasi tentang 

pijat laktasi untuk membantu memperlancar proses pengeluaran ASI dan mencegah bengkak 

pada payudara. Sosialisasi diakhiri dengan tanya jawab dan diskusi tentang pijat laktasi. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, ibu nifas diajarkan bagaimana cara 

melakukan perawatan payudara untuk memperbanyak produksi ASI dengan pijat laktasi. 

Pijatan atau rangsangan pada tulang belakang, neurotransmitter akan merangsang medulla 

oblongata langsung mengirim pesan ke hypothalamus di hypofise posterior untuk 

mengeluarkan oksitosin sehingga menyebabkan buah dada mengeluarkan air susunya. Pijatan 

di daerah tulang belakang ini juga akan merileksasi ketegangan dan menghilangkan stress dan 

dengan begitu hormon oksitosoin keluar dan akan membantu pengeluaran air susu ibu, dibantu 

dengan isapan bayi pada puting susu pada saat segera setelah bayi lahir dengan keadaan bayi 

normal. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terhadap 

responden. Informasi dan pendidikan kesehatan ini diberikan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu mengenai cara melakukan pijat laktasi untuk memperbanyak ASI, sehingga 
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ibu bisa memberikan ASI secara eksklusif. Sebagian besar ibu nifas memiliki tingkat 

pengetahuan tentang metode perawatan payudara dengan baik. 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan oleh pemateri, terlihat adanya peningkatan 

pemahaman oleh ibu nifas. Selain mengenai perawatan payudara, ibu nifas juga mengerti dan 

dapat melakukan pijat laktasi. Upaya yang bisa dilakukan oleh ibu dalam menunjang 

keberhasilan menyusui adalah dengan manajemen laktasi, dimana dimulai dari masa 

kehamilan, setelah bersalin dan selama masa nifas. Pada ibu yang bekerja ruang lingkung 

manajemen laktasi periode postnatal meliputi ASI ekslusif, cara menyusui, cara memerah ASI 

dengan benar, menyimpan ASI perah, dan bagaimana cara memberikan ASI. Banyak faktor 

yang mempengaruhi produksi ASI diantaranya asupan nutrisi yang mendukung produksi ASI, 

pijat laktasi, serta faktor psikologis yang baik pada ibu menyusui (Hartono,2016). 

IV. KESIMPULAN 

Pemberian sosialisasi pijat laktasi pada ibu nifas mampu meningkatkan pengetahuan 

dan skill ibu dalam proses menyusui sehingga para ibu dapat memberikan ASI sampai bayinya 

berusia 6 bulan dan di lanjutkan kembali sampai usia 2 tahun. Kegiatan sosialisasi pijat laktasi 

pada ibu nifas ini hendaknya dilanjutkan kedepannya dengan sasaran seluruh ibu nifas yang 

ada di Desa Topoyo Mamuju yang memiliki bayi usia 0 sampai 6 bulan sehingga informasi 

terkait tentang pijat laktasi dapat diterima secara menyeluruh. 
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